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NOTA DINAS

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di
Yogyakarta
Assalaamu'alaikum Wr. Wb,
Dengan hormat,
Setelah melakukan koreksi dan peniltaian terhadap naskah disertasi
berjudul.

EPISTEMOLOGI MOHAMMAD IQBAL DAN CHARLES S. PEIRCE
(Suatu Kajian Perbandingan Pemikiran)

Yang ditulis oleh :
Nama : Dra. Rodliyah Khuza'l, M.Ag.
NIM. 193015/ 8.3

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup)
pada hari Jum'at, tanggal 19 September 2003, saya berpendapat
bahwa disertasi tersebut sudah dapat digjukan ke Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kaljaga Yogyakarta untuk diajukan dalam
Uiian Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor
dalam bidang limu Agama Islam.

Wassalaaamu'alaikum Wr. Wb.

Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah
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Prof. Dr. H. Koento Wibisono
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ABSTRAK

Disertasi ini bermaksud menjelaskan bagaimana konstruksi pemikiran
epistemologis Mohammad Igbal dan Charles S. Peirce, dengan mencari akar
permasalahan yang menjadi landasan berpikir epistemologi kedua tokoh dan
bagaimana implementasinya bagi studi-studi Istam. Untuk itu dilakukan penelitian
secara perbandingan menggunakan metode deskriptif-analitis pendekatan historis-
filosofis. Penelitian epistemologis kedua tokoh menggunakan model epistemologi
Milton K. Munitz yang membagi epistemologi menjadi epistemologi “modern”
dan epistemologi “kontemporer”.

Langkah-langkah yang ditempuh: Pertama, melakukan telaah teoretis
tentang karakteristik epistemologi modem dan kontemporer secara dialogis dalam
usaha menemukan kesulitan-kesulitan dan problem-problem epistemologi modern
maupun kontemporer untuk memberikan jawaban terhadap kesulitan-kesulitan
yang dihadapi Igbal maupun Peirce. Kedua, mendeskripsikan latar belakang
sosial-politik-intelektual Igbal dan Peirce. Ketiga, mengelaborasi kerangka kerja
utama Mohammad Igbal dalam menyusun epistemologinya yang meliputi kritik
terhadap idealisme Plato, perbedaan prinsip unitas sebagai paradigma tauhid dan
paradigma filsafat; dunia sebagai wahana untuk berkreasi dan berinovasi; self,
ego, nafs dan ruh; alat untuk memperoleh ilmu, metode ijtihad sebagai alat
mempertautkan fungsi indera, akal dan intuisi; kerangka kerja Charles S. Peirce
yang meliputi kritik atas rasionalisme Descartes; logika sebagai metodologi; teori
tentang makna; hakikat keyakinan; fokus falsifikasi dengan derivasinya; dan
komunitas peneliti.

Karakteristik epistemologi modern Igbal monistik-eksklusif, sedangkan
karakteristik epistemologi kontemporer Peirce pluralistik-inklusif.

Akar epistemologi Mohammad Igbal berlandaskan pada ‘‘Tauhidullah-
intuitif” dan  berakhir pada intuisi; epistemologinya menerapkan
idealisme/spiritualisme atau modern klasik sedangkan akar epistemologi Charles
S. Peirce berlandaskan pada “semiotik” atau “logika ilmiah”; epistemologinya
menerapkan pragmatisme atau kontemporer-analitik.

Akar epistemologi 1gbal yang intuitif dan Peirce yang rasional-logis perlu
dipadukan untuk melahirkan sintesa dalam menemukan pola-pola pikir baru yang -
lebih inklusif baik dalam mengkaji khazanah literatur Islam klasik maupun
penelitian-penelitian baru. Igbal sudah membuka pintu pengembang keilmuan
lewat konsep ijtihad kolektifnya, namun masih perlu dikembangkan lebih lanjut
lewat dialog dengan filsafat pragmatisme Peirce. Melalui dialog dengan konsep
Peirce akan membuka ruang dialog, koreksi terhadap temuan ilmu dan hasil
penelitiannya, karena kajian ilmu dapat bertahan dan dinamis ketika ia mampu
membuka ventilasi bagi perubahan, kritik, evaluasi, dan masukan yang lain demi
kesempurnaan dan kontinuitas ilmu pengetahuan yang harus tetap terpelihara.

Dialog antara pemikiran Iqbal dan Peirce melahirkan teori: Studi Islam
merupakan Sebuah dialektika antara Keniscayaan dan Kenisbian.
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MOTTO

There is no such thing as finality in philosophical thinking. As a
knowledge advances and fresh evenues of thought are opened
(Mohammad Igbal).

Science as pursuit of fiving men and that its marked characteristic
is that when it is genuine, it is in an incessant state of metabolism

and growth (Charles S. ®eirce).

(¢ 2 Jaill) JaS] o SEll (A shad o ) Juad Cpa t A

Dipersembahkan:

Untuk_Ibunda tercinta Chalimah
dan Reluarga besar Mohammad
Choeza'i Aly serta para pengRaji

dan pecinta ifmu.

xiii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Ilahi Rabbi
atas Segala inayah dan anugerah, kasih-sayang, petunjuk dan bimbingan-Nya,
sehingga dapat terselesaikan penulisan disertasi ini.

Disertasi berjudul Epistemologi Mohammad Igbal dan Charles S.
Peirce (Suatu Kajian Perbandingan Pemikiran) ini ditulis dalam waktu relatif
lama. Penulis telah berusaha untuk membuahkan tulisan berkualifikasi tertentu
sebagai syarat untuk memperoleh gelar doktor pada Program Pascasarjana IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Selama rentang waktu yang demikian panjang, penulis mengalami suka
duka sebagai ritme perjalanan kegiatan ilmiah. Tetapi sejak dari awal penulisan
proposal hingga usainya karya tulis ini, banyak motivasi dan uluran tangan yang
penulis terima, baik dari teman-teman sesama angkatan, orangtua dan keluarga,
terutama dari pimpinan lembaga pendidikan IAIN Sunan Kalijaga dan
Pascasarjananya, Universitas Islam Bandung baik di tingkat fakultas maupun
pusat, juga bapak-bapak guru besar. Karena itu sudah selayaknya pada
kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terima kasih yang ikhlas dan tulus serta
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1.k Rektor JAIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta yang telah berkenan memberi
kesempatan kepada penulis untuk studi di Pascasarjana dengan memanfaatkan
semua fasilitas yang telah disediakan, seperti: perpustakaan, asrama Wisma
Sejahtera dan fasilitas lain yang dapat memperlancar proses pembelajaran dan

pendidikan, juga penelitian yang penulis lakukan.



2. Direktur Program Pascasarjana 1AIN Sunan Kalijaga Prof. Dr. H. Musa
Asy’arie dan Asisten Direktur Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Dr.
H. Iskandar Zulkarnain serta para Guru Besar yang telah berkenan
memberikan bimbingan, arahan transfer ilmu, pembentukan kepribadian,
kesempatan dan fasilitas secukupnya kepada penulis dalam mengikuti
program Pascasarjana angkatan 1993 hingga penyelesaian disertasi ini.

3. Almarhum Prof. Dr. H. Nourouzaman Shiddiqi, M.A. yang selalu mendorong
dan mengingatkan penulis agar cepat menyelesaikan disertasi ini. Semoga
beliau memperoleh tempat yang mulia di sisi-Nya.

4. Para staf dan karyawan Pascasarjana 1AIN Sunan Kalijaga yang telah banyak
membantu penulis dalam menyelesaikan studi dan selalu memberi peringatan
kepada penulis agar secepatnya menyelesaikan disertasi. Ketekunan mereka
dalam mengirimkan informasi penting dan pelayanan yang ramah penuh
kesabaran pada penulis, merupakan motivasi tersendiri dan amat berharga.

5. Bapak Prof. Dr. H. Koento Wibisono sebagai Promotor, yang dengan sikap
kebapakan, penuh kesabaran dan telaten membimbing dan selalu menanyakan
penyelesaian disertasi penulis di saat semangat penulis terancam menurun
karena kesulitan menemukan bahan pustaka primer karya Charles 8. Peirce,
The Collected Papers of Charles Sanders Peirce, sebab beliau belum bersedia
menyetujui proposal penulis sebelum menemukan buku tersebut. Justru karena
ketegasan beliau mendorong penulis untuk bekerja lebih keras lagi guna
menemukannya. Akhimya melalui intemet buku tersebut ditemukan di

perpustakaan Harvard University di Amerika. Meski tidak banyak berbicara,
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tetapi koreksian-koreksian beliau selalu mengena. Melalui karya Peirce yang
telah diedit dari CD room itulah penulis dapat meneruskan penelitian disertasi
ini hingga usai. Beliau pulalah yang pertama kali memberi materi kuliah
Filsafat Ilmu.

. Bapak Prof Dr. H. M. Amin Abdullah sebagai Promotor, yang senantiasa
menaruh perhatian dan memberi semangat, lebih-lebih pada saat-saat penulis
masth harus bergulat dengan berbagai kendala dalam penulisan disertasi,
bahkan sering hampir padam semangat ini. Kepribadian beliau memberi kesan
yang mendalam. Beliau lebih bersikap sebagai seorang sahabat daripada
seorang promotor yang selalu menyediakan waktu untuk diskusi dan tidak
segan-segan menyampaikan krtitik membangun hingga membongkar disertasi
penulis yang hampir selesai, karena dinilai belum memadai. Dengan senang
hati beliau menyediakan perpustakaan pribadinya untuk dimanfaatkan penulis.
Setiap kali bimbingan, penulis selalu memperoleh sesuatu yang baru dan infus
tenaga, sehingga penulis dapat bertahan dan terus berjuang untuk
menyelesaikan disertasi ini, meski kadang berjalan tertatih-tatih. Dari
beliaulah penulis banyak belajar bagaimana berpikir kritis-analisis-logis dan
menjadi ilmuan serius dan terbuka. Dorongan yang begitu kuat dan senantiasa
beliau berikan akhimya menghantarkan terselesaikannya karya ilmiah ini.

. Prof Dr. H. A. Mukti Ali yang senantiasa memberikan kuliah dengan
semangat prima meski usianya sudah memasuki senja. Sebagai guru besar
yang berpengalaman dan mempunyai disiplin Barat, meski sebenamya agama

juga mengajarkan begitu, kedisiplinan sudah merupakan kepribadiannya.
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Semula penulis sering stress dibuatnya, tetapi setelah melalui perjalanan yang
cukup panjang, penulis menyadari betapa jasa beliau sungguh tak ternilai
dalam mencerdaskan mahasiswa. Dengan tulus ikhlas dan penuh kesabaran
beliau selalu menekankan pentingnya bahasa, filsafat dan sejarah bagi
perkembangan ilmu bahkan budaya umat manusia. Beliau selalu tersenyum
ketika menerima kritik yang amat pedas sekalipun dari mahasiswa di kelas dan
tak pernah menaruh dendam. Anjurannya untuk mengkaji dan belajar ke Barat
- tentang metodologi berpikir -- seperti dianjurkan Mohammad Igbal telah
mengithami penulis untuk mengangkat epistemologi Iqbal dan Peirce menjadi
sebuah disertasi.

. Bapak Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab. Ketika memberi materi Ulumul Hadits
dan Ulumul Quran beliau selalu menyatakan, kulish di S2 hanya
pengantarnya, tetapi materi yang sebenarnya baik Tafsir maupun Hadits nanti
di $3. Sejak itu penulis berusaha keras untuk memperbaiki semua nilai yang
memungkinkan penulis melanjutkan studi di S3. Metode mengajar dan daya
hapalnya yang luar biasa membuat penulis sering terpana, cara
penyampainnya yang lembut, penuh simpati dan hampir tak pernah marah.
Sekali beliau marah, karena kelalaian di antara kami menyelesaikan tugas,
tanlpa ampun satu kelas mendapat hukuman semua. Setiap beliau memberni
kuliah, semua materi belian kuasai di luar kepala. Beliaulah salah seorang di

antaranya yang memotivasi penulis untuk melanjutkan studi di S3.
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9.

10.

1.

12.

Ketua dan team penguji disertasi yang telah banyak meluangkan waktu dan
memberikan catatan-catatan penting schingga menambah perbaikan di sana
sini untuk menyempurnakan disertasi ini.

Rektor UNISBA, Prof. Dr. H.E. Saefullah W, SH., L.L.M. beserta para
Pembantu Rektor 1, II, III, 1V, Dekan Fakultas Ushuluddin, H. Haris
Hasbullah, Drs., dan para Pembantu Dekan serta para karyawan dari lembaga
tersebut yang telah berkenan memberikan kesempatan, fasilitas serta izin
kepada penulis untuk mengikuti Program Pascasarjana S3 di IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Kesabaran dan peringatan tiada henti yang disampaikan
kepada penulis, ikut menghantarkan penulis pada penyelesaian disertasi ini.
K.H.E.Z. Muttagien (Almarhum), guru dan mantan Rektor UNISBA, semoga
mendapat tempat yang mulia di sisi-Nya.

Letjen. (Pum) H. Achmad Tirtosudiro, mantan Rektor UNISBA, Prof. Dr.
H.M. Djawad Dahlan, guru dan mantan Rektor UNISBA, Prof. Dr. Bagir
Manan, SH., MCL., mantan Rektor UNISBA yang telah banyak memberikan

dorongan dan selalu mengingatkan penulis agar segera menyelesaikan studi

83,

13.

14.

Direktur Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam Departemen Agama Rl,
yang telah memberikan izin dan kesempatan serta fasilitas bagi penulis untuk
mengikuti Program Pascasarjana S3 di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ibunda Chalimah dan Ayahanda Moch. Choeza’i Aliy (almarhum) tercinta,
yang telah berjasa besar dalam membesarkan dan mendidik penulis dengan

penuh kesabaran, pengorbanan dan kasih sayang serta do’a restu yang tiada
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15.

16.

17.

18.

19.

henti-hentinya. Penulis selalu mengingat pesan beliau dari alam barzah dalam
mimpi, "Kamu belum berprestasi sebelum menyelesaikan 53 mu.” Pesan
inilah yang senantiasa memotivasi penulis untuk menyelesaikan disertasi ini.
Yunda Fatmah dan suami, adinda Faridah dan suami, Adinda Fatchullah dan
istri, Fathonah dan suami, Imaroh, Mohammad Ali dan istri, Ahmad Faqih dan
Burhanuddin, Muh. Fikri Kurniawan dan semua keponakan yang tetap
bersabar menunggu dan banyak memberikan motivasi serta semangat kepada
penulis dan do’a restu, hingga selesai penulisan disertasi ini.

Ibunda Hj. Lathiefah Dahlan, Dra., sebagai orang tua asuh penulis yang telah
banyak membantu moril maupun materil kepada penulis sejak penulis studi di
S1 hingga penyelesaian studi Pascasarjana S3. Melalui beliaulah di antaranya
penulis belajar menghargai dan menghormati guru, dan bagaimana menjadi
seorang guru dan ilmuan yang berdedikasi tinggi serta menjalani hidup dengan
tegar, tetapi penuh kasih sayang dan pemurah.

Nurhayati, S.Ag. yang dengan senang hati selalu menerima penulis setiap kali
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PEDOMAN PENULISAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

TERJEMAH AYAT DAN SINGKATAN

A: TRANSLITERASI

1. Konsonan Tunggal

.

=
L..'J=t
L::’=ts
T -]
C =h
C = kh
S =d
2 = dz
J =1

[.ge b b =R

> Konsonan Rangkap

sy
sh
dh

b L C v C. & G

D

Konsonan rangkap oleh syaddah ditulis rangkap, seperti 3 = fassara

3 Vokal Pendek

Fathah =

Kasrah = i

Dhammah =



4. Vokal Panjang

Fathah Panjang = a
Kasrah Panjang =
Dhammah panjang = u

5. " Vokal Rangkap

Gabungan fathah dan ya' sukun ai

Gabungéﬁ fathah dan wawu sukun = au

6. Pengecualian
a. Ya' nishah untuk kata benda mudzakkar yang seharusnya ditulis dengan y
ganda ditulis satu saja, seperti (5 )4-‘-“ = al-nabawiy, bukan al-nabawiyy
b. Huruf hamzah di awal kata ditulis dengan fokal a, 1, atau u, tanpa didahului

tanda ', seperti -3_9-'-“‘ = aswad, UL‘-“-;\ = jhsan dan 3,3-*-“‘ = uswah
.. Huruf ta’ marbuthah  ( 5 ) pada ujung kata nama orang dan benda ditulis

dengan huruf h, seperti e - 'Aisyah, AEL“‘)S\ = al-risalah.
«d. Pengecualian juga diberlakukan pada kata-kata yang sudah dikenal luas di
Indonesia, seperti Al-Quran, hadits, Rasulullah dan nama-nama surat Al-Quran,

jjtihad dan lamn-lain.

B. TERJEMAH AYAT AL-QURAN
Terjemah ayat Al-Quran menggunakan karya Departemen Agama Republik

Indonesia (Madinah: Mujamma' al-Malik Fahd Ii thiba'at al Mush-haf al-Syarif,

1971) dengan perubahan bilamana perlu.

xxit



¢. SINGKATAN
H = Hijrah
M = Miladiyah
QS = Al-Quran Surat

Shallallahu ‘alathi wasallam

Saw.

SWT

I

Subhanahu wata'ala
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Filsafat (philosophy), secara etimologis berasal dari bahasa Yunani
Pphilo/philein dan shopia™, bahasa Inggris the love of wisdom or the love of truth
yang berarti cinta kebenaran dan cinta kebijaksanaan.' Secara terminologis filsafat
berarti pencarian kebenaran dalam hidup demi kepentingan dan bagi manusia 2

Definisi filsafat tidak pasti, khrena setiap ahli memberikan batasan-
batasan yang  berbeda.’ Beberapa  karakteristk  pemikiran  yang
mengindikasikannya, yaitu sikap kritis dan terus mencari, memiliki sikap terbuka
dan toleran, mau melihat semua persoalan tanpa prasangka, bersifat mendasar,
menyeluruh, dan spekulatif. Wilayah pembahasan filsafat meliputi tiga bagian

utama, yaitu: ontologi, epistemologi, dan aksiologj.*

! Paul Edward (ed.), The Encyclopedia of Philosophy, Vol. V1 (New York: Macmillan
Publishing Co., Inc. & The Free Press, 1967), p. 216; Lihat pula The Encyclopedia American
International Edition, Vol. XXI (New York: American Corporation, 1975), p. 69

2 Jacques P. Thiroux, Philosophy Theory and Practice (New Y ork: Macmillan
Publishing Company, 1985) p. 9

? ) Filsafat adalah suatu proses kritik atau pemikiran terhadap kepercayaan dan sikap
yang sangat dijunjung tinggi; b) Filsafat adalah usaha untuk mendapatkan gambaran keseluruhan;
c) Filsafat adalah sebagai analisa logis dari bahasa serta penjelasan tentang arti kata dan konsep;
d) filsafat adalah sekumpulan problema-problema yang langsung yang mendapat perhatian dari
manusia dan yang dicarikan jawabannya oleh ahli-ahli filsafat. Lihat Harold Titus dkk,,
Persoalan-‘persoalan Flisafat, terj. HM. Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), pp. 10-3

Encyclopedia Philosophy membagi wilayah kajian filsafa pada awalnya ke dalam
Metafisika (Ontologi),Epistemologi; Etika (Aksiologi) dan Estetika. Pembagian ini kemudian
terus berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu, yaitu filsafat politik, filsafat agama, filsafat
ilmu, filsafat pendidikan, filsafat hukum, filsafat sejarah, filsafat matematika dan lain-lain. Paul
Edward (ed.) Encyclopedia Vol. VI ..., pp. 22-47; Jacques P. Thiroux membagi kajian filsafat
menjadi tiga: Metafisika, yaitu kajian yang berkaitan dengan segala sesuatu yang ada dan
mungkin yang nyata dan apa itu realitas, bahkan sesuatu yang ada di luar fisik (alam) juga
berbicara tentang prinsip-prinsip yang universal; Etika, yaitu kajian yang berkaitan dengan sikap
dan tindakan manusia dalam membedakan yang baik dan buruk, vang lebih umum disebut dengan
aksiologi, yaitu kajian tentang nilai-nilai, karena itu bagian dari aksiologi disebut pula dengan
etika, karena ia membahas tentang sikap dan tindakan manusia yang merupakan wilayah utama



Semua pengetahuan pada dasamya mempunyai ketiga landasan ini. Yang
berbeda adalah materi perwujudannya serta sejauh mana landasan-landasan dari
ketiga aspek ontologis, epistemologis dan aksiologisnya telah jauh berkembang
dibandingkan dengan pengetahuan-pengetahuan lain dan dilaksanakan dengan
konsekuen dan penuh disiplin.5 Melalui pengertian inilah, berkembang pengertian
ilmu sebagai disiplin, yakni pengetahuan yang mengembangkan dan
melaksanakan aturan-aturannya dengan penuh tanggung jawab.

Epistemologi atau teori ilmu pengetahuan merupakan kajian yang amat
berguna, karena ia membahas aspek kehidupan manusia yang amat fundamental,
di mana ia tidak hanya perlu mengetahui dunia yang mengitarinya, tetapi juga
perlu mengetahui dirinya lebih baik terutama memahami karakter dan ketahanan
kekuatan daya pikimya sendin'.6 Epistemologi, suatu cabang filsafat yang
membahas ruang lingkup dan batas-batas ilmu pengetahuan, mencakup logika
sebagai sub divisi yang bertugas menyelidiki sikap berpikir secara benar yang
didukung oleh akal sehat dengan hukum-hukum pemikiran manusia.’
Epistemologi merupakan studi filosofis tentang asal, struktur, metode-metode,
kesahihan, dan tujuan pengetahuan. la ingin menjawab pertanyaan-pertanyaan

mengenai hakikat ilmu, yakni mempertanyakan objek yang ditelaah ilmu, wujud

berkenaan dengan metafisika dan epistemologt. Epistemologi, diskursus filsafat yang berkaitan
dengan pencarian ilmu, kebenaran, dan kebijaksanaan; filsafat yang konsern terhadap pemikiran
dan proses, sumber-sumbernya. ; Lihat Jaques P. Thiroux, Philosophy Theory and Practice (New
York: Macrmllan Publishing Company, 1985), p. 10

% Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Iimu Sebuah Pengantar Populer (Jakaria: Pustaka
Sinar Haragan, 1990), p. 35

Rudolf Allers, “Epistemologi” dalam The New Encyclopedia Britanica Vol. 6
{London: Kelen William Benton Publisher, Inc. 1973), p. 925

Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Eptstemologr dan Logika: Studi Orientasi Filsafat
limu Pengetahuan (Bandung: Remaja Karya, 1986}, p.vii



hakiki objek tersebut, serta bagaimana hubungan antara objek tadi dengan daya
tangkap manusia, seperti mengindera, berpikir, dan merasa yang membuahkan
pengetahuan. Epistemologi menjelaskan proses dan prosedur yang memungkinkan
ditimbanya pengetahuan, berupa ilmu serta hal-hal yang harus dipertimbangkan
sehingga diperoleh pengetahuan yang benar. Epistemologi menjelaskan apa yang
disebut kebenaran dan menjelaskan cara yang dapat membantu diperolehnya
kebenaran itu.® Epistemologi merupakan sarana untuk mendekati masalah-
masalah pokok berkaitan dengan dinamika ilmu pengetahuan yang menyangkut
sumber, hakikat, validitas dan metodologi, dan merupakan masalah aktual yang
sangat menarik untuk dibahas.

Secara periodik peta perkembangan pemikiran filsafat pada umumnya
terbagi menjadi empat: Abad Klasik (600-400 SM), Abad Tengah (400-1500 M),
Abad Modern (1500-1800) dan Kontemporer (1800- hingga sekarang).” Demikian
juga dalam pembahasan epistemologi, setiap periode memiliki karakteristik
sendiri baik para tokoh pelaku maupun pemikirannya sesuai dengan ruang dan
waktu yang mengitarinya.

Kajian ini meneliti pola pemikiran epistemologi Mohammad Igbal
(1876-1938) dan Charles S. Peirce (1839-1914) yang dipandang sebagai
pemikiran utama mereka. Iqgbal dan Peirce hidup di antara kurun waktu abad ke-

19 dan awal abad ke-20, di antara era modern dan era kontemporer. Kedua filsuf

® D.W. Hamlyn , "Epistemology” dalam Paul Edward (ed.), The Encyclopedia of
Philosophy, Vol VIII ...pp. 35-6; Alonzo Church, “Epistemology™ dalam Dagobert D. Runes (ed.)
Dictionary of ‘Philosophy (Totowa: Little lifeeld, Adams & Co, 1976), pp. 94-6
Milton K. Munitz, Contemporary Analytic Philosophy (New York: Macmillan
Publishing, Co, Inc, 1981), p. 1; Harry Hamersa, Pintu Masuk Ke Dunta Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, cet. XII, 1994), p. 55



menguasai dengan baik aliran-aliran filsafat Barat — sejak filsafat Yunani Kuno
hingga filsafat Modern — bahkan keduanya bergelut dengan pemikiran-pemikiran
yang muncul di abad ke-19 hingga memasuki awal abad ke-20. Keduanya sama-
sama memiliki karya filosofis yang banyak menjadi referensi para pemikir Barat
maupun Timur hingga saat ini.

Mohammad Igbal seorang agamawan yang salih dan filsuf cemerlang
yang menghayati tradisi intelektual Muslim dan pemikiran Modern.”® Ia
mendalami prinsip-prinsip dasar dan ide-ide modern fisika, biologi dan ilmu-ilmu
sosial,'! Igbal juga dikenal sebagai seorang eksistensialis, karena pemikiran-
pemikiran eksistensialnya.'? Ia telah merumuskan sistem filsafatnya sendiri dan
membangun landasan bagi perumusan sistem-sistem Islam-alternatif di berbagai
bidang kehidupan. Oleh karena itu kaum Muslimin masa kini yang berupaya
melakukan pekerjaan besar yang sama, mesti berangkat dari kajian terhadap
pemikiran-pemikiran tokoh ini; kalaupun bukan substansinya, umat Islam dapat
belajar banyak dari sikapnya sebagai seorang intelektual dan ilmuwan. 13

Charles S. Peirce (1839-1914) dikenal sebagai perintis dan tokoh utama

' Habib Chirzin, "Sebuah Pengantar. Igbal: Rekonstruksi Iman, Filsafat dan Amal",
dalam Syafi’i Ma’arif dan Muhammad Diponegoro (ed.) Percik-percik Pemikiran Iqbal
(Yogyakarta: Shalahuddin Press, 1983), p. ix

! Razi-ud Din Siddigi, “Igbal Conception of Time and Space” dalam Igqbal as a
Thinker (Lahore: Ashraf Printing Press, 1981), p. 5

2 Karya Iqbal, Asrar-i Khudi, jelas sekali menggambarkan bagaimana konsepnya
tentang diri/ego, pertumbuhan dan perkembangannya. Lihat Mohammad Iqbal, Asrar-i Khudi
(Rahasia-rahasia Pribadi) terj. Bahrum Rangkuti (Jakarta; Bulan Bintang, 1953); bahkan
pemikiran Iqbal tentang “insan Kamil/ manusia sempurna” sering dinilai sebagai mirip dengan
konsep Jalaluddin al-Rumi dan konsep Nietzsche tentang “superman/ uberman”. Khalifa Abdul
Hakim, “Rumi, Nietzsche and Iqbal” dalam Igbal as ..., p. 125

3 Haidar Bagir "Pengantar" dalam Mohammad Iqbal, Metafisika Persia, terj. Joebar
Ayoeb (Bandung: Mizan, Cet. III, 1995), p. 11



aliran filsafat pragmatisme.' Ia dipandang sebagai filsuf Amerika terbesar dan
paling orisinal.'’ Peirce juga termasuk salah seorang pioner dalam logika
matematika abad ke- 19.'° Ia secara profesional adalah seorang ilmuwan praktisi:
ahli geodesi, astronomi dan kimia; seorang penafsir yang cocok untuk preblema
penelitian teknis operasional tentang makna konsep-konsep dasar fisika, suatu
problema yang baru muncul pada kesadaran umum di abad ke- 20."7 Baik
Mohammad Igbal maupun Charles S. Peirce sama-sama lahir di abad ke-19 di
mana filsafat modem — Rasionalisme dan Empirisisme mencapai puncaknya —
mulai menerima kritikan-kritikan dari berbagai kalangan.'® Tiga aliran besar

filsafat: Marxisme,'” Eksistensialisme,®® dan Pragmatisme:“ berusaha untuk

4 Bemard Delgaauw, Filsafat abad 20, Alih bahasa Sogjono Soemargono (Y ogyakarta:
Tiara Wacana, 1988), p. 50

1 Milton K. Munitz, Contemporary ..., p. 23

16 Karl-Otto Apel, , Charles S. Peirce From Pragmatism to Pragmaticism transl. John
Michael K{gis (Ambhers: University of Massachussetts Press, 1981), p. 5

Ibid.,

8 Menurut Immanuel Kant (11724-1804) baik rasionalisme maupun empirisisme
kedua-duanya berat sebelah. Rasionalisme hanya mementingkan unsur-unsur a priori dalam
pengenalan, berarti unsur-unsur yang terlepas dari pengalaman manusia, seperti ide-ide bawaan
(inate idea) versi Descartes, sedangkan Empirisisme lebih menekankan unsur-unsur a posteriori,
berarti unsur-unsur yang berasal dari pengalaman, padahal Kant menjelaskan bahwa pengenalan
manusia merupakan paduan atau sintesa antara unsur-unsur a priori dan unsur-unsur a posteriori.
Immanuel Kant, Critique of Pure Reason, trans. Norman Kemp Smith (New York: §t Martin’s
Press, 19652, pp. 41-3 '

1° Marxisme adalah aliran filsafat yang membahas teori-teori sosial dan ekonomi yang
dikembangkan oleh Karl Marx dan Frederich Engel yang dikenal sebagai materialisme dialektik. J.
Marcus B, Mallett, "Marxisme” dalam Dagobert D Runes (ed.), Dictionary of, ... pp. 188-9

2 Eksistensialisme merupakan aliran filsafat yang menyatakan bahwa filsafat harus
bertitik tolak pada manusia yang konkrit, yaitu manusia sebagai eksistensi, lihat Fuad Hassan,
Berkenalan dengan Eksistensialisme (Jakarta: Pustaka Jaya, 1992), p. 1; Drijarkara, Percikan
Flisafar (Jakarta: Pembangunan, 1989), p. 55. Eksistensialisme merupakan gerakan yang
menunjukkan reaksi tambahan terhadap metode-metode dan pandangan filsafat Barat, terutama
Idealisme dan Materialisme, lihat Alasdair Macintyre, “Existentialism™ dalam The Encyclopedia of
Philosophy, Vol. 1L, ... pp. 147-154 . Eksistensialisme adalah sebuah gerakan filsafat penentang
essensialisme. Pusat perhatiannya adalah situasi manusia . Aliran ini terbagi dua, yaitu teistik
biasanya dianggap berawal dari Kierkegaard dan Eksistensialisme ateistik dari Nietzsche.

! Pragmatisme merupakan gerakan filsafat yang melakukan penolakan kritis terhadap
filsafat tradisional yang dipandang memiliki ide atau doktrin eksklusif Filsafat ini sangat
menekankan kebenaran suatu konsep pada konsekuesi praksisnya. Tokoh utama yang dikenal
menjadi perintis pragmatisme adalah Charles S. Peirce (1839-1934), aliran ini kemudian



menengéhi pemisahan antara teori dan praksis.”

Menurut Peirce, kemajuan nyata dari ilmu pengetahuan tergantung baik
pada praksis ilmiah maupun pada ide-ide spekulatif. Idealisme (Rasionalisme)
tidak menjadikan teorinya sebagai pokok pengujian ilmiah, sedangkan
Materialisme (Empirisisme) tidak meningkatkan praksisnya dengan teori-teori
yang berarti. Teori yang baik menurutnya harus mengarah ke penemuan fakta-
fakta baru dan konsekuensi pemikiran teoretisnya dalam praksis.”? Ia melihat
bahwa filsafat tradisional hanya mengajukan teori-teori yang tertutup dan murni
tentang arti, kebenaran, dan alam semesta. Pendeknya, filsafat tradisional tidak
menambah sesuatu yang baru. Dengan sistemnya yang tertutup tentang kebenaran
absolut, filsafat tradisional lebih menutup jalan untuk diadakan penyelidikan dan
bukannya membawa kemajuan bagi filsafat dan ilmu pengetahuan. Untuk itulah
Peirc;e mencoba merintis suatu pemikiran filosofis baru bernama Pragmatisme.24

Bagi Igbal tidak mungkin mempertentangkan dualisme filsafat klasik —
Idealisme atau Rasionalisme dan Empirisisme -- yang abstrak, yang
mempertahankan pikiran dan materi, cita-cita dan realitas dalam wadah-wadah
yang rapat. la berusaha mendamaikan keduanya.”” Ilmu pengetahuan menurut

Igbal merupakan kekuatan jika disertai dengan tindakan. Kekuatan inilah yang

dikembangkan oleh William James (1842-1910) dan John Dewey (1859-1952) lebih lanjut lihat
H.S. Thayer, “Pragmatisme, Theory of Truth” dalam  Paul Edward (ed.) Encyclopedia of
Philosophy, Vol. VI ... pp. 427, 430-1

2 Marxisme melakukan kontrol di komunis Eurasia, Pragmatisme mendominasi negara-
negara Anglo-Saxon dan Skandinavia, sedangkan Eksistensialisme mendominasi Eropa dan
negara-negara Amerika Latin. Karl-Otto Apel, Charles S. Peirce, ... pp. 1-2

Sonny Keraf, A., Pragmatisme Menurut Wzlham James (Yogyakarta: Kanisius,

1987), p. 16

2 Ibid., p. 17

25 Mohammad Igbal, The Reconstruction of ..., p. 13



memberi bentuk kepada lingkungannya.?®

B. Rumusan Masalah

Kritik Igbal maupun Peirce terhadap Idealisme/Rasionalisme dan
Empirisisme - sama-sama melahirkan solusi dan cara pandang yang mengandung
persamaan maupun perbedaan. Kedua filsuf ini sama-sama memandang dunia
sebagai produk usaha manusia dan sebagai objek pengetahuan ilmiah?’ Peirce
menggambarkan realitas sebagai model wujud dengan kebaikan secara berturut-
turut yang tidak mungkin dijeléskan oleh pemikir apa pun.®

Mohammad Iqbal menyadari dengan sesungguhnya, bahwa manusialah
satu-satunya makhluk Tuhan yang dianugerahi kemampuan kreatif. Ia mampu
mengolah alam yang mentah menjadi sesuatu yang baru. Karena itu manusia
terletak di dalam jantung kehidupan kreativitas Tuhan. Manusialah makhluk yang
dipilih Tuhan untuk suatu tugas besar di muka bumi. Iqgbal menemukan, bahwa
dalam diri manusia itu sendiri ada seperangkat alat yang berfungsi untuk
memperoleh ilmu pengetahuan, seperti pancaindera, akal dan intuisi. Bahkan ia
mengajukan-perlunya dibuka kembali pintu “ijtthad” sebagai prinsip gerak dalam
Islam?’ untuk menghilangkan kebekuan dan kejumudan dalam berpikir.

Berbeda dengan Igbal yang lebih menekankan pada "asal usul ilmu” dan

% Ibid., p. 50

77 Mohammad Igbal, Javid Nama, terj. Arthur J. Arberry (London: Allen and Unwin,
1966), p. 77

* The Collected, 1.7 Catatan: Pada umumnya para pengkaji Peirce ketika merujuk
kepada bukunya selalu menggunakan kode tertentu, berbeda dengan kutipan pada lazimnya yang
senantiasa menggunakan halaman, khusus untuk kutipan dari sumber Peirce selalu menggunakan
nomor alinea. Misalnya, 1.7 berarti buku yang dikutip adalah volume 1 alinea ke 7 Untuk
selanjutnya khusus kutipan buku Peirce akan dilakukan cara seperti ini.

® Mohammad Iqbal, The Reconstruction of ..., p. 139



daya tangkap manusia dalam memperoleh ilmu, seperti mengindera, berpikir dan
merasa, Peirce lebih menekankan pada proses dan prosedur yang memungkinkan
ditimbanya pengetahuan yang dikenal dengan metodologi.

Mencermati masa berkiprah Mohammad Igbal dan Charles S. Peirce
pada kurun waktu di antara abad ke-19 dan abad ke-20, maka permasalahan pokok
penelitian ini ialah bagaimana pemikiran epistemologi Mohammad Igbal dan
Charles S. Peirce yang dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana kondisi sosial-politik dan intelektml yang melatar-belakangi
pemikiran epistemologi Mohammad Igbal dan Charles S. Peirce?

2. Bagaimana konstruksi pemikiran epistemologis keduanya?

3. Apa perbedaan dan persamaan pemikiran epistemologis keduanya?

4. Mengapa terjadi perbedaan dan bagaimana implikasinya bagi

pengembangan studi-studi Islam?

- C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah pertama, memperoleh gambaran kondisi
sosial-politik dan intelektual yang melatar-belakangi epistemologi Mohammad
Igbal dan Charles S. Peirce. Kedua, mengetahui konstruksi  pemikiran
epistemologis keduanya. Ketiga, menemukan perbedaan dan persamaan
pemikiran epistemologis keduanya. Keempat, menemukan implikasi pemikiran
kedua tokoh bagi pengembangan studi-studi Islam.

Penelitian ini mendatangkan manfaat ganda. Pertama, di bidang

akademik, diperoleh pengembangan wawasan ilmu teoretis-akademik, lebih-lebih



9

implikasinya bagi upaya pengembangan studi-studi keislaman. Kedua, lebih
bersifat kuitura], bertolak dari kenyataan bahwa pemikiran manusia senantiasa
berkembang dan mengalami perubahan yang dinamis—progresif. Mengkaji
pemikiran Charles S. Peirce berarti mengkaji pemikiran Barat, khususnya
Amerika Utara, dan mengkaji pemikiran Iqbal berarti mengkaji pemikiran Timur,
khususnya India. Komparasi pemikiran Mohammad Igbal dan Charles S. Peirce
melahirkan dialog antara Barat dan Timur dalam hal epistemologi, sebuah dialog

budaya yang sangat diperlukan dalam era global.

D. Kajian Pustaka

Karl-Otto Apel dalam karyanya, Charles S. Peirce From Pragmatisme to
Pragmaticism mencoba memahami tulisan Peirce dengan perspektif filsuf Jerman.
Ia menyebut Peirce sebagai “Kant Amerika”. Peirce merupakan seorang pemikir
independen yang memiliki perhatian besar terhadap masalah-masalah filsafat
kontemporer, di mana metodologi utama dari masalah-masalah epistemologis
teritang dasar-dasar validitas kognisi begitu kuat dalam filsafat Peirce terutama
yang - berkaitan dengan semiotik,”® transformasi pragmatik-transendental dari

logika kognisi ke logika penelitian.*! Teori sign (tanda) — semiotik — jelas sangat

3 Semiotika: Inggris: Semantics, Yunani: Semantikos (berarti) Semainein (mengartikan)
dan Sema (tanda). Semiotik: ilmu yang mempelajari komunikasi melalui lambang-lambang (tanda-
tanda). Dalam ilmu Semiotik dapat dibedakan tiga tahap kaidah, yaitu: yang mengatur hubungan
antara lambang-lambang itu sendiri disebut Syntaxis; yang mengatur cara-cara lambang tadi
menunjukkan objek-objek tertentu (orang, barang , peristiwa) disebut Semantik; sedangkan kaidah-
kaidah yang menempatkan hubungan tadi dalam konteks yang lebih luas lagi, yakni hubungan
dengan si pemakai lambang-lambang disebut Pragmarik. Rudolf Carnap, "Semiotic" dalam
Dagobert D Runes (ed.), Dictionary of ..., pp. 288-9; lihat pula C.A. Van Peursen, Orientasi di
Alam Filsafat, terj. Dick Hartoko (Gramedia: Jakarta, 1988), p. 6

*! Karl-Otto Apel, Charles S. Peirce ..y PP. Viii, XXV
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berperan dalam elaborasi gerakan filsafat kontemporer hermeneutik maupun
semiotik.*

Karl-Otto Apel menyimpulkan bahwa Peirce sebagai ilmuWan praktisi-
eksperimental dan salah seorang ahli logika yang paling kreatif, memandang
konsepsi mengenai hakikat ilmu yang dibentuk oleh tradisi empiris dan rasionalis
sudah tidak memadai. Peirce melihat akarnya ada pada pengaruh pemikiran
Cartesian terhadap pemikiran modern dengan obsesinya dalam meletakkan dasar-
dasar dan kepastian (fondationalism and indubitability) ilmu. Berbeda dengan
Cartesian, Peirce sangat menekankan esensi falsibilitas terhadap semua penelititan
ilmiah. Ia berusaha untuk menggantikannya dengan pemahaman yang tepat antar-
subjek dan dimensi komunal dari penelitian ilmiah. Menurut Karl-Otto Apel,
Peirce juga merupakan salah seorang yang pertama kali menekankan pentingnya
studi sejarah ilmu pengetahuan bagi pemahaman filosofis yang tepat mengenai
ilmu. Pemikiran Peirce ini berkembang pesat menandai revolusi pemikiran
mengenai hakikat dan konteks penelitian ilmiah yang dielaborasi dan
didefinisikan kembali dalam karya para filsuf, seperti Quine, Sellars, Putnam,
Kuhn, Popper, dan Toulmin meski banyak perbedaan.®® Hal ini dapat dilihat
Bagaimana usaha yang dilakukan filsafat pragmatisme dan analitik dengan
problem logika penelitian (metodologi), klarifikasi bahasa dalam membahas
pengetahuan (knowledge) dan keyakinan (belief), yaitu mempertanyakan

bagaimana akal dapat mengetahui dunia eksternal.**

32 Ibid.,

33 Ibid., pp. xxii, 192-3

Hpeirce membedakan dengan sangat tajam antara keyakinan (belief) dan keraguan
(doubt)  Keyakinan (belief), adalah penerimaan terhadap suatu proposisi/pernyataan, sedangkan
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Salah satu karakteristik yang ditekankan filsafat analitik dan filsafat
pragmatis menurut Milton, adalah perhatiannya dalam menggunakan bahasa
sebagai media komunikasi berpikir terutama problem makna (meaning),
bagaimana cara untuk mencapéi atau menjamin keberadaan makna dalam
menggunakan bahasa; karena sering menemui kegagalan, kesulitan, atau ketidak-
mampuan dalam mencapai kejelasan; apa standar dan teknik untuk mencapai
kejelasan, misalnya analisa tentang persepsi, deskripsi, hak secara moral,
kebenaran, dan realitas.’® Apa perbedaan metode penelitian ilmiah dari metode
memahami keyakinan? Apa yang menjadi dasar superioritas tersebut? Sejumlah
filsuf terkenal telah berusaha secara intensif menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, seperti Charles S. Peirce, Bertrand Russel, Rudolf Camap, Hans
Reichenbach, dan Ernest Nagel.”* Bahkan Milton K. Munitz menyebut, meskipun
di akhir abad ke-19 nama George Boole dicatat sebagai pioner logika formal, ia
tidak dapat melampaui karya Goitlob Frege dan Charles S. Peirce, dua raksasa
yang memilil& kontribusi orisinal bagi landasan, orientasi, dan mendorong

pengembangan bentuk logika modem. Kemudian menyusul karya Bertrand

keraguan (doubr) hadimnya suatu tindakan sikap mental mumi yang mempertanyakan terhadap
pernyataan tersebut, dan ketidaksiapan untuk menerimanya. /bid, p. 31

3%para komentator yang mendiskusikan pragmatisme Peirce, memandang kontribusi
Peirce yang paling utama adalah teorinya tentang makna (meaning)., teori tentang makna
merupakan fase perhatian yang lebih fuas dalam mengelaborasi suatu teori bagaimana seseorang
dapat mencapai suatu kebenaran. Teori ini merupakan perlawanan terhadap sejumlah pandangan
tradisionalis mengenai hakikat makna. Ia menolak pandangan bahwa kejelasan tercapainya ide
amat sederhana, karena perasaan dapat mengenalnya secara subjektif. (padahal) menurut Peirce
tidak ada jaminan bahwa kita memiliki intelekiual mumi yang dapat dipertahankan Metode
pragmatis Peirce dalam menjelaskan tentang kejelasan makna ide tidak hanya sekedar introspeksi,
isi akal subjektif, tetapi operasi, tindakan, penampilan, berguna, dan observasi bahwa secara publik
dapat dikenal dan dicapai. Kepentingan ini merupakan sikap yang dapat diekspos untuk (dan
dapat) ditiru oleh komunitas peneliti. Milton K. Munitz, Contemporary Analytic Philosophy (New
York: Macmillan Publishing Co Inc, 1967), pp. 9,11

% Ibid., p. 11
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Russel, Alfred North Whitehead, Ludwig Wittgenstein, Stanislaw Lesniewski,
Kurt Godel, dan Willard Van Orman Quine.3 7

John Lechte memandang Charles S. Peirce sebagai pemikir semiotik.
Menurutnya, tidak ada kualifikasi dan pengalaman tentang pengetahuan klasik
seperti yang disampaikan melalui tulisan-tulisan Peirce. la tidak hanya
menerjemahkan term semiotik yang terkenal sekarang dari Yunani Kuno, tetapi ia
juga pakar baik tentang Immanuel Kant maupun Hegel, dua filsuf Jerman, dan
hubungannya secara khusus dengan John Duns Scotus.*®

Sebagai pendiri pragmatisme, kontribusi Peirce dalam filsafat yang
utama adalah logika matematika dan terutama pendiri semiotik. Teori semiotik
Peirce tidak dapat dipisahkan dari logikanya, karena menurutnya logika dalam
pengertian luas adalah pemikiran yang terjadi dengan alat sign, demikian pula
semiotik secara umum tidak hanya mencari kebenaran, tetapi juga persyaratan
umum Sign.39 Singkatnya, sign terkait dengan logika karena sign merupakan
kendaraan berpikir sebagai artikulasi dalam bentuk logis.

Danusiri dengan karyanya Epistemologi dalam Tasawuf Igbal,
memaparkan gagasan Igbal tentang tasawuf sebagai aplikasi dari teorinya tentang
ilmu. Keduanya dirangkum begitu padu dan koheren. Gagasannya tentang
epistemologi sebagai variable pertama dan gagasannya tentang tasawuf sebagai
varible kedua. Variable kedua merupakan axiologi dari gagasannya yang pertama.

Konsepsi Igbal tentang tasawuf dinilai Danusiri agaknya menjanjikan dapat

37 g1
Ibid., p. 12
*8John Lechte, Fifty Key Contemporary Thinkers: From Structuralism to Postmodernity
(New York: Routledge, 1995), p. 144
% The Colected ..., 1.444



menyingkap hakikat dan penyempurnaan segala sesuatu, khususnya mengenai
diri pribadi. Konsep epistemologi Igbal dipandang sebagai jawaban krisis
intelektual dan konsep tasawufnya sebagai jawaban kehidupan spiritual.
Keduanya mutlak diperlukan oleh manusia modern, baik di belahan Barat maupun
Timur.*® Hasil penelitian ini perlu ditelaah lebih lanjut apakah benar epistemologi
Tasawuf Igbal dapat menjawab semua persoalan intelektual di Barat dan Timur?

Karya Lini S. May dengan judul Igbal His Life and Times, di antaranya
menjelaskan konsep Igbal tentang pengetahuan. Secara umum Igbal membagi
pengetahuan dalam tiga tingkatan: melalui pancaindera; melalui realitas langsung,
melalui cinta atau intuisi. Pada tingkatan yang terakhir inilah peringkat tertinggi
kebenaran.*! Igbal sering menggunakan istilah akal dengan kata reason, thought,
dan intellect.* Intellect (akal) bagi Iqbal adalah suatu keniscayaan, karena dia
akan memformulasi ide-ide, memegangi maknanya, mengakses manfaatnya,
mémbuat, menguji, dan melaksanakan rencana-rencana.*’ Meskipun intelek dapat
digerakkan oleh emosi, ia cenderung objektif, sedangkan cinta menjadi bagian
rasa spiritualitas yang emosional*® Dengan demikian ada hubungan organik
antara rasa dan ide. Yang pertama di bawah payung agama, sedangkan yang lain
merupakan bentuk ilmiah dari akal.

% Danusiri, Epistemologi Dalam Tasawwuf Igbal (Yogyakanta: Pustaka Pelajar. Cet. I,
1996)

M Lini S. May, Iqbal His Life And Time (Lahore: SH. Muhammad Ashraf, 1974), p.
309

“? penggunaan berbagai macam kata ini dapat dilihat ketika Iqbal berusaha untuk
membedakan antara semangat filsafat dan esensi agama. Di sini ia menggunakan kata-kata
reason. Lihat Mohammad Iqbal, The Reconstruction of ..., p.1, 1a menggunakan kata thought
ketika menjelaskan agama yang tidak semata-mata akal, perasaan, dan tindakan tetapi merupakan
ungkapan ketiga-tiganya pada seseorang yang beragama p. 2; bagaimana dinamisnya akal p. 6;
Iqbal menggunakan kata infellect dalam banyak hal Lihat pp. 13, 21 dan lain-lain.

3 Lini S. May, Igbal His ..., p. 309,
“ Ibid.,
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Berbagai tulisan lain tentang Igbal dirangkum dengan titel Igbal as a
Thinker. Salah satu tulisan yang cukup menarik berjudul Progressive Trends in
Igbal's Thought karya K.G. Saiyidain mengungkapkan, Igbal seorang yang punya
kecenderungan berpikir progresif. K.G. Saiyidain mencoba memberikan kriteria
progressive, dan dengan kriteria tersebut ia memotret pemikiran Igbal. Ada tiga
kriteria yang menyebabkan seseorang diberi label berpikir progresif. Pertama,
memiliki keyakinan akan kebaikan yang mutlak dari sifat manusia, sebagai
konsekuensi dari kemungkinan tersebut bahwa hidup yang sebenarnya adalah
hidup bermakna dan berjuang untuk meraihnya; kedua, memiliki pandangan yang
luas dan simpatik yang menolak batas-batas rasial, perbedaan geografis dan
sekterian; ketiga, sebagai identifikasi diri yang aktif demi keadilan sosial dan
keinginan untuk memperjuangkannya agar memiliki kemampuan terbaik, *’

Puisi dan filsafat Igbal menolak batas-batas geografis, meliputi seluruh
kemanusiaan yang lalu, sekarang dan akan datang. Ia mencurahkan dirinya untuk
menjelaskan makna yang nyata dari kebudayaan besar dan perjuangan spiritual
manusia yang tiada henti sepanjang sejarah.*® la mampu menginterpretasikan
masa lampau dengan cahaya kekinian dan menerangi kegelapan yang di dalamnya
- masa depan mewujud. Satu sisi i1a mengkaji secara mendalam dan penuh hormat
ajaran agama Islam dan filsafat, dan mengasimilasi semangat Al-Quran dan
Hadits Nabi Saw., juga ajaran sufi-sufi besar, filsuf dan penyair seperti al-Rumi,

di sisi lain ia menekuni ilmu-ilmu modern, filsafat dan pemikiran sosiologis serta

¥ K.G. Saiyidain, "progressive Trends in Iqbal's Thought" dalam Jgbal as a Thinker
(Lahore: S H. Ashraf, 1991), pp. 47-8
“ Ibid., p. 58



gerakan-gerakan dan para pelopomya dengan saksama.*’

Khalifah Abdul Hakim dengan karyanya Renaissance in Indo-Pakistan:
Ighal mengungkapkan, sekembalinya Igbal dari Barat pada tabhun 1908, ia
memiliki pandangan yang baru baik tentang Timur maupun Barat. Igbal sangat
mengharapkan agar spiritualitas dapat ditemukan kembali baik oleh Barat maupun
Timur. limu dan teknologi Barat amat bernilai dan Timur mau mempelajari dan
mengadopsinya untuk menghilangkan kemiskinan, dan penderitaan, tetapi Timur
tidak boleh mengulangi kesalahan dengan mengabdi pada kekuatan materi sebagai
tujuan*®

Jika Rumi mengambil alih intelektualism Hellenistik dan memperluasnya
untuk mendukung pandangan transendensi Hellenistik, maka Igbal pun
melakukan hal yang sama terhadap warisan filsafat kuno maupun modemn, dan
banyak pula pemikir modern yang melakukan hal yang sama, schingga Igbal
sering didampingkan dengan Immanuel Kant, Fitche, Hegel, Nietzche, Bergson,
William James, Whitehead, dan Eddington.*’.

Igbal sebagai pengagum Rumi menghormati pilihan gurunya
sebagaimana Schopenhauer yaitu memilih musik sebagai media yang dipandang
lebih menyentuh esensi realitas, sedangkan menurut lgbal jiwa manusia
memerlukan komunikasi tidak hanya dengan Realitas Mutlak, tetapi juga
komunikasi di antara sesama. Ia menganggap media yang lebih memadai melalui

bahasa, dan bahasa mencapai kesempurnaannya di dalam puisi yang merupakan

47 .
16id., p. 67 :
# Khalifsh Abdul Hakim, “Renaissance in Indo-Pakistan: lgbal” dalam M.M. Svarif
(ed.), A History of Muslim Philosophy (Jerman: Otto Harrassowitz, Vol I, 1966), p. 1619
 Ibid., pp. 1629-30



pemikiran yang diwarnai dengan emosi.® Pemilihan Igbal terhadap puisi Sew...
media yang ampuh untuk berkomunikasi dengan sesama dapat ditemukan di
berbagai puisinya, baik yang bermuatan metafisika, epistemologi, maupun etika.
Karya tulis tentang Charles S. Peirce maupun Mohammad Igbal yang
membicarakan epistemologi mereka cukup banyak, tetapi sejauh pengamatan
yang telah dilakukan belum ditemukan kajian mendalam dan kritis secara

komparatif terhadap epistemologi Igbal dan Peirce sepefti kajian saat ini.

E. Kerangka Teori

Filsafat Barat abad pertengahan masih bergerak dalam kekangan teologis
dan Kristiani, sesuai dengan para penyampai ajaran filsafat pada masa ini yang
dikenal sebagai Bapak Gereja, seperti St. Agustinus (354-430) dan St. Thomas
Aquinas (1224/1225-12740).” Kejayaan Thomism dalam mempertahankan
keserasian antara akal dan doktrin-teologis tidak dapat bertahan lagi ketika
* humanisme awal Tenaisans muncul.
Humanisme dan Renaisans®® lebih memusatkan perhatiannya pada

manusia sendiri bukan kepada Allah, lebih memusatkan perhatiannya kepada

 pid., pp. 1617-8

51 St. Agustinus yang menerima ajaran metafisika Aristotle tentang “Wujud Yang Pasti
(necessary being)” dan kebebasan manusia, ia berusaha untuk memadukan antara akal dan doktrin
teologis. Lihat Roger Scruton, 4 Short History of Modern Philosophy From Descartes to
Wittgenstein (New York: Routhledge, Second Edition, 1995), p. 20; Frederick Copleston, 4.
History of ..,. Vol. 11, pp. 51-82 Hal yang sama juga dilakukan oleh St. Thomas Aquinas dalam
karyanya, the SummaTheologica of Thomas Aquinas yang berusaha menjelaskan hubungan Tuhan
dengan manusia dan kompleksitas sifat manusia dalam teologi yang koheren. Karya ini ditulis
karena pengaruh Aristotle dalam karyanya Nechomacean Ethics, yang berbicara temtanpg
kesempurmnaan sifat manusia dan kebaikan manusia.

%2 Renaisans térjadi antara abad ke-15 dan abad ke-16 adalah zaman di mana manusia
merasa terlahir kembali di dunia, orang menemukan dua hal: sadar akan nilai pribadinya dan akan
kekuatan pribadinya itv. Abad-abad ke-15 dan 16 menjadi persiapan bagi pembentukan filsafat
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hidup di dunia daripada akhirat, terutama setelah masa pencerahan (aufkiarung),
manusia makin percaya kepada diri sendiri dan berusaha membebaskan diri dari
kekuasaan tradisi dan gerejani.>® Pada puncaknya gerakan ini melahitkan suatu
pemikiran baru yang dikenal dengan modern dan berkembang menjadi dua aliran
besar rasionalisme dan empirisisme. Istilah modern digunakan pada pemikiran
yang muncul pada abad ke-17. Secara umum filsafat ini dimulai dengan Descartes
(1595-1650) di Perancis, dan Francis Bacon (1561-1626) di mggris.54 Descartes
dinilai sebaga bapak filsafat modern, karena telah meletakkan dasar-dasar
epistemologi modern melalui teorinya yang serba pasti dan jelas “Clear and
Distinct”. Pemikirannya sangat dipengaruhi oleh pandangan astronomi dan fisika
baru. Ia telah mengkonstruk pemikirannya dengan sempuma yang belum pemah
ditemukan baik oleh Aristotle maupun Plato.”®

Tradisi Cartesian mempunyai premis utama: (1) fujuan utama
pengetahuan manusia adalah untuk menguasai/mengontrol alam; (2) semua
pengetahuan yang genuin harus dapat dibuatkan rumusan aksiomanya secara jelas
dan pasti (clear and distinct), agar dapat dibuat sistematisasi logisnya; (3)
kenyataan ini bisa dilukiskan scbagai “Mesin Raksasa” yang dapat dilihat
bagian-bagiannya: sehingga keseluruhan adalah penjumlahan dari bagian-bagian
itu. Inilah dualisme Cartesian yang terkenal berkaitan dengan subjek-objek, dan

pikiran-badan; (4) kenyataan sebenarnya bersifat determinis, karena itu dapat

pada abad ke-17 Lihat Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barar 2 (Yogyakarta: Kanisius,
Cet. VII, 1991), pp. 12-3

B fbid.. p. 7

* Frederick Copleston S.J., History of , Vol. IV ..., p. 1

33 Bertand Russel, History of Western Philosophy (London: Unwin Uiversity Books,
1945), p. 542
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diketahui dan bisa diduga. >

Teori lain dari Descartes “I think therefore I am / Cogito ergo sum”
memperlihatkan betapa pentingnya fungsi akal dibandingkan dengan materi,
karena berpikir adalah esensi akal dan sekaligus merupakan eksistensi diri. Maka
filsafat Descartes dikenal dengan idealisme atau rasionalisme, yaitu filsafat yang
memposisikan akal sebagai hal primer dalam mencari dan menentukan kebenaran
(ilmu).”” Untuk memperkuat pandangannya, Descartes mengkonstruk metafisika
 dan fisika dengan logika deduksi dari sejumlah ide bawaan yang telah ditanamkan
dalam akal oleh alam atau oleh Tuhan.”®

Berbeda dengan Descartes, Francis Bacon dikenal sebagai pendiri filsafat
modern karena sebagai penemu metode induktif modem, sebagai pioner dalam
usahanya untuk mensistematisasikan prosedur ilmu secara logis.” Francis Bacon
dan para pengikutnya lebih menekankan kepada empiri atau pengalaman sebagai
sumber pengenalan sehingga dikenal sebagai empirisisme. Kalaupun
menggunakan rasio, adalah dalam kerangka empiri. Dalam bukunya “7The
Advencement of Learming” yang dikutip Russel, Francis Bacon menekankan
bahwa seluruh basis filsafat adalah praksis: agar manusia dapat menguasai

» 60

kekuatan alam melalui penemuan-penemuan”.

Bacon melalui metode induksinya memperiihatkan bagaimana menyusun

% Budhy Munawar Rachman, fslam Pluralis : Wacana Keserararaan Kaum Beriman
(Jakarta:Paramadina, 2001), p. 252

57 Bertrand Russel, History of Western ..., p. $48; lihat pula Frederick Copleston S.J., 4
History of Vol. 1V ..., pp. 90-1

8 Ibid., p. 83

% Ibid, p. 526

% Ibid., p. 527, Lihat pula Frederick Copleston S.1,, 4 History of ..., Vol. 111, pp. 289-0
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data observasi sebagai dasar ilmu, dan membuat hipotesis-hipotesis. Ia
memberikan simbol agar tidak berlaku seperti laba-laba yang hanya berputar-putar
pada sesuatu tetapi hanya berasal dari dirinya sendiri, tidek pula seperti semut
yang kerjanya hanya mengumpulkan sesuatu, tetapi hendaknya bertindak seperti
lebah yang mengumpulkan (sesuatu) kemudian menyusunnya. Bacon sangat
mereduksi peran akal, karena akal dianggap sering membawa pada kekeliruan, tak
ubahnya seperti berhala yang sering menyesatkan ' Untuk mencapai pengetahuan
yang pasti tidaklah cukup mendengar satu kali, karena akal seseorang sering
dipengaruhi pra-konsepsi dan prasangka yang akan menekan interpretasi
pengalaman dan mereduksi keputusan.®’ Dua arus besar yang tumbuh dan
berkembang di era modem, rasionalisme versi Descartes dan empirisisme versi
Francis Bacon menunjukkan alat untuk memperoleh kebenaran ilmu tidak hanya
melalui akal (rasio), tetapi juga melalui empiri (pancaindera). Kedua aliran ini
saling mereduksi satu sama lain, meskipun secara tak sadar sebenarnya keduanya
saling membutuhkan dan saling melengkapi sebagaimana telah dikupas secara
tajam dan saksama oleh Immanuel Kant dalam karyanya Critigue of Pure Reason.

Terminologi filsafat kuno, tengah, dan modern dapat diidentifikasi
karakternya dengan jelas, berbeda dengan filsafat “kontemporer”, standarnya
tidak begitu kuat, karena wilayah kontemporer selalu mengalami perubahan sesuai
dengan perkembangan zaman, maka penilaian filsafat kontemporer yang ditulis
pada tahun 1980 masalahnya akan berbeda dari tulisan yang ditulis pada tahun

1930. Pernyataan now dan present kontemporer juga memiliki penggunaan yang

1 1bid , p. 528
2 Ibid., p. 302



lebih luas.®

Milton K. Munitz dalam karyanya Contemporary Analytic Philosophy
membedakan dengan tajam antara filsafat Modern dan filsafat Kontemporer, yaitu
dominasi isu-isu epistemologi. Filsafat modern isu utamanya seputar
epi’steniblogi dalam arti Teori Pengetahuan. Masalah-masalah  yang  muncul
di sini adalah pertama, bagaimana kemampuan akal dalam rﬁemperoleh
pengetahuan tentang dunia eksternal. Kedua, sejauh mana kemampuan akal dapat
menyerap struktur realitas. Ketiga, bagaimana kemampuan ide akal dalam
menghadirkan dan menyingkap hakikat alam. Keempat, sampai di mana batas-
batas kemampuan akal dalam mencapai kebenaran. Ciri khas lain epistemologi
modern membedakan dengan tajam antara subjek dan objek, antara yang
mengetahui (knower) dan yang diketahui (dunia ekstemal).® Adapun filsafat
kontemporer membahas epistemologi dalam arti proses dan prosedur untuk
memperoleh ilmu yang lebih dikenal sebagai metodologi, Masalah yang muncul
adalah pertama, peran bahasa dalam berkomunikasi dan berpikir, atau Jaminan
adanya makna dalam penggunaan bahasa; kedua, ujian logika penelitian atau
mtodologi, yakni mengevaluasi berbagai teknik serta persyaratan  dalam
memperoleh keyakinan yang benar dan tuntutan klaim-klaim pengetahuan; ketiga,
ujian filosofis terhadap sumber-sumber logika formal dalam bentuk modern.®

Milton juga mencoba mengkover problema filsafat analitik abad ke-20 melalui

% Milton K. Munitz, Comtemporary ..., p. 2
 Ibid., pp. 4-5
 Ibid, pp. 8-9
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pemikiran para filsuf terkenal. Ia menangkap bahwa filsafat kontemporer dimulai
dari pragmatis Charles S. Peirce yang berlanjut dengan karya filsuf analitik
seperti Fregean yang berkaitan dengan isu-isu logika-linguistik, bahkan berlanjut
pada usaha beberapa z'zhh' metafisis dalam membangun pandangan dunia, yaitu
usaha untuk membongkar masalah-masalah epistemologis sebagaimana dipahami
dalam filsafat modern dan berbagai macam solusinya. Filsafat kontemporer
berusaha membuang jauh-jauh orientasi pemisahan antara subjek-objek, dan
mengubahnya dengan memahami hakikat ilmu.®® Rumusan Milton K. Munitz ini
menjadi model untuk mengkaji epistemologi Mohammad Igbal dan Charles S.
Peirce.

Di dunia Islam (Timur) muncul berbagai pemikiran dan terus
berkembang sejak mulai tradisionalis klasik dengan derivasinya, klasik modern
dengan derivasinya hingga neo-modernism.®’ Ketegangan yang terjadi antara
Westernisme (modemism) dan Fundamentalisme Islam pada umat Islam India
telah melahirkan Mohammad Igbal, pemikir filosofis Islam yang paling serius di

masa modem, tokch sinstesis dalam kutit luar mental dan watak spiritual serta

% Ibid.. p. 7

7 Fazlur Rahman dengan karyanya, Neo Modernism mencoba memberikan peta
pemikiran dalam Islam sebagai berikut: revitalis pra-modem terbagi dua, vaitu
tradisionalis/ortodok dan modemisme klasik Kelompok pertama berkembang menjadi neo-
tradisionalis (belum bersentuhan dengan budaya Barat), sedang kelompok kedua berkembang
menjadi dun aliran, yaitu reformasi fundamentalis dan reformisme modern (kedua aliran ini sudah
mulai bersentuhan dengan budaya Barat). Dari kedua kelompok dua aliran ini akhimya
melahirkan neo-fundamentalis dan reformis westernis. Melalui pemikiran Neo-modernismenya,
Fazlur Rahman berusaha untuk melakukan kritik terhadap aliran yang muncul sebelumnya dengan
beruseha untuk menginteprasikan antara yang tradisional dan modem Lihat Fazlur Rahman
Islam, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1994), pp. 282-332; Fazlur Rahman,
Neomaodernisme Islam: Metode dan Alternatif terj. Taufik Adnan Amal ( Bandung: Mizan, 1992),
pp. 37-43
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intelektual dasarnya.®® Akal (penalaran iliniah) tanpa isyg (kreativitas moral
positif/intuisi) adalah perbuatan setan yang sesat, sementara isyg tanpa akal
sesuatu yang jelas-jelas merupakan penipuan terhadap diri sendiri.®

Mohammad Igbal yang hidup di antara dua kultur, Timur sebagai tanah
air telah membekali dirinya dengan keyakinan, tetapi masyarakatnya dalam
kemunduran yang diakibatkan kolonialisme yang terlalu lama, dan Barat yang
telah memberinya berbagai ilmu rasional. Rasionalitas dan induksilah yang
membuat Barat menjadi maju, tetapi Barat telah melupakan nilai spiritualitas.
Karena itu dalam mengkonstruk epistemologinya, Igbal berusaha memadukan
antara pancaindera, akal dan intuisi.

Perkembangan intelektual umat Muslim telah menghasilkan proposisi
modern lebih lanjut. Kepentingan historis dan budaya Islam memiliki tiga motif.
Pertama, dilakukan untuk tjuan kontroversialis melawan Barat; kedua, sebagai
tindakan apologetik untuk melindungi kepercayaan diri; ketiga, sebagai
pembaharuan, untuk mendorong kaum Muslimin menerima intelektualitas dan
humanisme Barat, karena hal ini merupakan puncak peradaban Islmn yang
sesungguhnya. Pemyataan bahwa Islam adalah rasional telah dikumandangkan
Abduh, kemudian dikumandangkan kembali oleh Muhammad Igbal dalam

karyanya The Reconstruction of Religious Thought in Islam.

% Ibid.. p. 330.

* Ibid., p.32

™ Mohammad Iqbal menguatkan kembali seruan yang terlebih dulu dan langsunp
kepada rasionalisme atas dasar Al-Qur’an dan ajaran-ajaran Islam, dengan menyerukan kepada
kaum Muslimin agar menerima dan mengembangkan lebih lanjul hasil-hasil rasionalisme
modem Faziur Rabman, Islam ..., pp. 3234
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Mohammad Igbal di satu sisi berlatar belakang sebagai seorang
eksistensialis, hal ini dapat dilihat dari karya-karya syaimya tetapi ia Jjuga sebagai
seorang modernis, sedangkan Charles S. Peirce berlatar belakang sebagai seorang
pragmatis, tetapi di sisi lain ia juga seorang filsuf yang memiliki kargkteristik
pemikir kontemporer. Sebagai seorang eksistensialis, pemikiran epistemologi
Igbal lebih banyak dituangkan melalui puisi dan syairnya, dan epistemologi
Mohammad Igbal termasuk dalam tipe modern, karena epistemologinya lebih
menekankan pada “Teori Ilmu Pengetahuan” dan “Sumber-sumber ilmu”.
Sebaliknya, Charles S. Peirce yang berlatar belakang pragmatis dan ahli logika,
epistemologinya banyak disampaikan melalui logikanya, dan epistemologinya

termasuk tipe kontemporer.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan liberary risearch (penelitian kepustakaan).
Sumber data yang digunakan berupa data primer dan sekunder yang berasal dari
bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

Sumber primer yang digunakan adalah karya Mohammad Igbal: The
Reconstruction of Religious Thought in Islam dan Asrar-i Khudi. Karya Charles S.
Peirce yang digunakan adalah The Collected Papers of Charles Sanders Peirce
jilid I-VIIL

Penelitian ini difokuskan pada epistemologi Mohammad Igbal dan
Charle§ 8. Peirce. Penelitian dilakukan secara perbandingan menggunakan metode

deskriptif-analitis dengan pendekatan historis-filosofis.
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Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. Pertama,
melakukan telaah teoretis tentang karakteristik epistemologi modern dan
kontemporer dalam usaha menemukan kesulitan-kesulitan dan problem-problem
epistemologi modern maupun kontemporer untuk menjawab kesulitan-kesulitan
yang dihadapi Iqgbal maupun Peirce, dan hubungan antara ilmu pengetahuan, nilai-
nilai moral dan agama. Kedua, mendeskripsikan latar belakang sosial-politik dan
intelektual kedua tokoh yang banyak mewarnai pemikirannya. Ketiga,
mengelaborasi cara kerja Mohammad Igbal dalam menyusun epistemologi yang
meliputi: kritik terhadap idealisme Plato, perbedaan paradigma tauhid sebagai
prinsip unitas dan paradigma filsafat; dunia sebagai wahana untuk berkreasi dan
berinovasi; ego self, nafs dan ruh, alat untuk mempercleh ilmu yang meliputi
indera, akal dan intuisi, dan metode ijtihad sebagai alat unuk mempertautkan
fungsi indera, akal dan intuisi. Cara kerja Charles S. Peirce yaitu: kritik atas
rasionalisme Descartes, logika sebagai metodologi, teori tentang makna, hakikat
keyakinan, fokus falsifikasi, dan komunitas peneliti. Pembahasan ini sangat
menentukan, karena akan mengungkapkan bangunan utama pemikiran mereka,
Melalui diskusi dialogis akan ditemukan persamaan dan perbedaan yang

membawa implikasi bagi pengembangan studi-studi Islam,

G. Sistematika Pembahasan
Tulisan ini disusun dalam enam bab dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut. Bab pertama, pendahuluan, mengemukakan latar belakang

masalah, rumusan masalah, tuyjuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
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kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, mengungkapkan epistemologi modern dan kontemporer
sebagaﬁ telaah teoretis yang berkaitan dengan karakteristik epistemologi modern,
karakteristik epistemologi kontemporer dan dialog kesulitan dan problem
keduanya;, mengungkapkan hubungan antara ilmu pengevtahuan, nilai-nilai moral
dan agama.

Bab ketiga, mengemukakan latar belakang sosial-politik-intelektual India
dan Amerika pada abad ke- 19. Uraian ini dimaksudkan untuk melacak latar
belakang kondisi masyarakat, tradisi dan inteletktual kedua tokoh yang
membentuk pemikirannya. “

Bab keempat, menguraikan konstruksi epistemologi Mohammad Igbal
yang meliputi: kritik atas idealisme Plato, perbedaan paradigma tauhid sebagai
prinsip unitas, dunia sebagai wahana berkreasi dan berinovasi, ego, self, nafs dan
ruh; alat memperoleh ilmu yang terdiri dari pancaindera, akal, intuisi. Konstruksi
Charles S. Peirce yang meliputi: kritik atas Rasionalisme Descartes, logika
sebagai metodologi, teori tentang makna, hakikat keyakinan, fokus falsifikasi. |

Bab kelimé, mengungkapkan logika intuitif versus logika ilmiah yang
meliputi: Igbal dan Peirce di persimpangan jalan, metode ijtihad untuk
mempertautkan fungsi indera, akal dan intuisi; komunitas peneliti, dan implikasi
pemikiran epistemologi Igbal dan Peirce bagi pengembangan studi-studi Islam.

Bab keenam, menyampaikan kesimpulan yang diambil dari hasil-hasil

penelitian, dan saran-saran untuk penelitian berikutnya.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil telaah yang telah dilakukan terhadap pemikiran Iqbal dan Peirce,
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kedua tokoh filsuf ini tidak setuju dengan dikhotomi antara rasio dan materi,
teori dan praksis, jasmani rohani tetapi berusaha untuk memadukannya,
keduanya memiliki pandangan monodualistik Hal ini dapat dilihat bagaimana
Igbal senantiasa mengakarkan semua pemikirannya pada Tauhidullah dan
Peirce selalu mnerjemahkan pemikirannya pada triadik karena keyakinannya
pada Trinitas, sebagai gambaran ketaatan kedua tokoh kepada masing-masing
keyakinan agamanya, dan merupakan kata kunci bagi kemajuan ilmu
pengetahuan yang sarat akan nilai yang dapat memberi manfaat bagi suatu
pembaharuan epistemologi dalam menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan di masa kini dan yang akan datang.

2. Mohammad Igbal dan Charles S. Peirée memandang alam dengan hukumnya
sebagai peluang (chance) bagi manusia untuk mengembangkan 1lmu
pengetahuan dan penelitian demi kemakmuran dan manfaat sebanyak-
banyaknya bagi kehidupan umat manusia.

3. Epistemologi Mohammad Iqbal memfokuskan pada asal usul ilmu dan alat-alat
— pancaindera, akal dan intuisi -- yang digunakan untuk memperoleh ilmu.
Namun Igbal lebih menekankan pada intuisi, karena itu ia menerapkan

epistemologi idealisme/spiritualisme atau dengan istilah lain modern Kklasik;
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sedangkan Peirce menerapkan epistemologi pragmatisme atau epistemologi
analitik-kontemporer, karena memfokuskan pada metodologi atau logika
ilmiah.

. Melalui logika ilmiah atau metodologi, Peirce berhasil membuat bangunan
ilmu yang cukup kokoh, semuanya teranyam sistematis. Hal ini sebenarnya
baru menjadi impian Igbal, yakni induksi intelek, yang dalam istilah Peirce
dikenal sebagai “abduksi” yang merupakan varian dari induksinya. Melalui
teori makna, hakikat keyakinan dan fallibilismnya, Peirce telah memberikan
jalan keluar bagi problema-problema filsafat sebelumnya yang dipandang serba
absolut, tertutup dan tidak memberi penemuan-penemuan baru dan tidak
banyak memberi manfaat bagi kehidupan praktis manusia. |

. Akal yang ada pada Igbal belum berkembang menjadi logika, sedangkan akal
yang ada pada Peirce telah berkembang menjadi logika, yakni akal telah
terlatih untuk menggunakan cara-cara berpikir yang benar sehingga dapat
melahirkan hasil optimal. Hal ini terlihat penekanan Peirce bukan pada loéika
formal tetapi lebih kepada logika {lmiah/logika penelitian, sehingga perlu
dilakukan dialog intensif-el;stensif antara keduanya untuk menemukan pola-
pola pikir baru yang lebih inklusif.

. Pemikiran Igbal yang intuitif dan Peirce yang rasional-logis dapat dipadukan
sehingga menjadi sintesa yang harmoni, paduan antara yang sakral dan profan
sebuah sintesa yang menarik dalam arti jika dua metode ini dapat diterapkan
dalam mengkaji khazanah literatur studi-studi Islam maupun penelitian-

penelitian baru.
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7. ljtihad kolektif yang diharapkan Igbal dan komunitas peneliti dalam konsep
Peirce dapat dikawinkan menjadi sebuah kontrol dan pengawasan dalam laju
perkembangan studi-studi Islam agar tetap survive-kreatif-dinamis.

8. Sintesa dari hasil penelitian ini melahirkan sebuah teori :” Studi Agama
merupakan Sebuah Dialektika antara Keniscayaan dan Kenisbian”.

B. Saran-saran

Hasil penelitian yang mengambil tema besar Epistemologi Mohammad

Igbal dan Charles S. Peirce (Suatu Perbandingan Pemikiran) secara khusus

mengkaji epistemologi keduanya secara literer.
| Sebagai sebuah penelitian kal;ya ilmiah, meski telah dilakukan dalam

waktu relatif lama belum menjawab semua persoalan, terutama peran akal,
ditambah lagi dengan segala keterbatasan yang dimiliki. Igbal maupun Peirce
sama-sama menggunakan akal dalam memperoleh ilmu, tetapi hasil penelitian
menunjukkan mereka tidak sama memberlakukan akal sehingga kesimpulan
terakhir dari pemikiran mereka juga berbeda. Hal ini perlu ditelaah lebih lanjut.
Pemikiran metafisika Mohammad Igbal dan Charles S. Peirce tentang
ruang dan waktu serta peran akal secara mendalam akan sangat menarik dan
bermanfaat bila dilakukan pengkajian bagi peneliti selanjutnya. Kedua tokoh inj
menaruh perhatian besar pada ruang dan waktu di samping akal, karena masalah
ruang-waktu dan akal merupakan pendukung utama bagi terciptanya dinamika
ilmu dan kontinuitasnya, jadi, jika diangkat metafisika Mohamamd Igbal dan
Charles S. Peirce tentang ruang dan waktu serta peran akal diharapkan akan

mempertegas epistemologi keduanya, mengapa berbeda.
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